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ABSTRAK

PENGARUH APLIKASI PUPUK MIKROBA DAN DOSIS KOMPOS
JERAMI TERHADAP PRODUKSI BAWANG MERAH

(Allium ascalonicum L.) PADA LAHAN ULTISOL

Oleh
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Produktivitas bawang merah di provinsi Lampung masih tergolong rendah. Salah

satu penyebabnya yaitu tanah yang kurang subur dengan kandungan bahan

organik yang rendah. Oleh karena itu dengan penambahan pupuk cair mikroba

dan pupuk kompos jerami diharapkan mampu meningkatkan produksi tanaman

bawang merah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk cair

mikroba dan dosis pupuk kompos jerami terhadap produksi bawang merah (Allium

ascalonicum L.) dan interaksi antara kedua pupuk tersebut. Penelitian ini dilaksanakan

di Desa Suka Banjar, Kecamatan Pesawaran, Bandar lampung pada September 2017 –

Desember 2018. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang

disusun secara faktorial, faktor pertama pupuk cair mikroba (M), tanpa mikroba dan

penggunaan mikroba.  Sedangkan faktor kedua yaitu dosis pupuk kompos jerami (P),.

Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga diperoleh  24 petak satuan

percobaan.
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Homogenitas ragam akan di uji dengan uji Barlett dan aditivitas data akan diuji dengan

uji Tukey.  Jika kedua asumsi terpenuhi maka dilakukan analisis ragam yang di

lanjutkan dengan uji ortogonal polinomial. Hasil penelitian ini diperoleh produksi

per hektar dengan dosis jerami 30 ton/ha yaitu 11,52 ton/ha bobot umbi basah per

petak dan 9,31 ton/ha bobot umbi kering layak pasar.  Hasil analisis ortogonal

polinomial menunjukan bahwa aplikasi pupuk cair mikroba dan dosis pupuk

kompos jerami tidak terdapat interaksi yaitu menunjukan pola peningkatan yang

sejalan. Pemberian mikroba meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman

bawang merah begitu juga semakin meningkatnya pemberian dosis pupuk kompos

jerami semakin meningkatkan pertumbuhan dan produksi bawang merah.  Akan

tetapi  dosis kompos jerami yang diberikan tidak dipengaruhi oleh aplikasi

mikroba, demikian pula sebaliknya.  Kondisi tersebut menunjukan semakin tinggi

dosis kompos jerami sampai dengan 30 ton/ha  peranan mikroba semakin baik.

Hal ini ditunjukkan pada produksi bawang merah dengan perlakuan pupuk

mikroba maupun tanpa pupuk mikroba dengan meningkatnya dosis kompos

jerami sampai dengan 30 ton/ha terjadi peningkatan secara linear.
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